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ABSTRACT

This research is generally to determine the influence of the practicum method on
students’ collaboration and understanding of concepts in science learning in Class
X TJKT SMKN 1 Kamal. This research is quantitative research using Quasi
Experimental Design. The population in this study was class X-1 with 24 students
and class X-2 with 22 students. In proving and analyzing this, data collection is
carried out using instruments in the form of observation sheets and questions.
Meanwhile, the data analysis tests used are validity, reliability, homogeneity test,
normality test, and simple linear regression test. The research results are based on
hypothesis testing using the help of the IBM SPSS v.21 application, namely the first
hypothesis obtained a sig value. 0.000 < 0.05 using a simple linear regression test,
there is a significant influence on the use of practicum methods on cooperation in
material on changes in the state of substances in class X TUKT SMKN 1 Kamal. The
second hypothesis uses a simple linear regression test that the significance value
is 0.000 < 0.05, there is an influence of the practical method on understanding the
material on changes in the state of substances in class X TUKT SMKN 1 Kamal.

Keywords: Practical Method; Collaboration; Understanding and Learning Science

ABSTRAK

Penelitian ini secara umum untuk mengetahui Pengaruh Metode Praktikum
Terhadap Kerjasama dan Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran IPAS di
Kelas X TJKT SMKN 1 Kamal. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan Quasi Eksperimental Design. Populasi pada penelitian ini
yaitu kelas X-1 sebanyak 24 siswa dan X-2 sebanyak 22 siswa. Dalam
membuktikan dan mengalisis hal tersebut dalam pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen berupa lembar observasi dan berupa soal. Sedangkan uji
analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, reliabilitas, uji homogenitas, uiji
normalitas, dan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian berdasarkan pengujian
hipotesis mengunakan bantuan aplikasi IBM SPSS v.21 yakni hipotesis pertama
diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 menggunkan uji regresi linier sederhana maka
terdapat pengaruh yang signifikan tentang penggunaan metode praktikum terhadap
kerjasama pada materi perubahan wujud zat di kelas X TJKT SMKN 1 Kamal.
Hipotesis kedua menggunakan uji regresi linier sederhana bahwa nilai signfikansi
sebesar 0,000 < 0,05 terdapat pengaruh metode praktikum terhadap pemahaman
pada materi perubahan wujud zat di kelas X TJIKT SMKN 1 Kamal.

Kata Kunci: Metode Praktikum; Kerjasama; Pemahaman; dan Pembelajaran IPAS
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A.Pendahuluan

Menurut Undang — Undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 Pasal 37 Ayat 1 bahwa
kurikulum pendidikan dasar dan
menengah  wajib memuat limu
Pengetahuan alam (IPA)
(Permendiknas-No-22-Tahun-2006-
Tentang-Standar-Isi, 2006). Bahan
kajian llmu Pengetahuan Alam (IPA)
dimaksudkan untuk mengembangkan
penegtahuan, pemahaman, dan
kemampuan analisis peserta didik
terhadap
sekitarnya (Nisa, 2017).

Belajar suatu proses yang

lingkungan alam dan

dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan
lingkungannya. Karena belajar adalah
sebuah proses, maka berhasil atau
tidaknya tujuan dari belajar akan
tergantung pada proses yang
dilakukan dan dialami oleh seseorang
baik disekolah, lingkungan, atau pun
keluarga (Fadila et al., 2021).

Metode praktikum adalah salah
satu metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa menitik beratkan
pada aktivitas siswa untuk melakukan

percobaan sehingga guru hanya

bertindak

dimana siswa dapat melakukan,

sebagai pembimbing
mengalami dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajarinya
berdasarkan langkah-langkah yang
Metode

praktikum adalah metode yang

diberikan. pembelajaran
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengalami  atau
melakukan sesuatu sendiri, mengikuti
suatu proses, mengamati,
menganalisis dan membuktikan suatu
pokok bahasan, serta menarik
kesimpulan sendiri mengenai suatu
pokok bahasan atau situasi proses
pembelajaran. Semua hasil ini
diperoleh dengan observasi induktif
(Nisa, 2017). Metode praktikum
merupakan suatu metode
pembelajaran yang menitikberatkan
pada kegiatan dimana  siswa
melakukan percobaan sendiri dan
memeriksa proses serta  hasil
percobaannya, dan instruktur dapat
dikatakan

pemandu. Metode magang ini adalah

berperan sebagai
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mencari dan menemukan
jawaban  yang berbeda  atas
permasalahannya melalui
eksperimennya sendiri. Siswa juga
dapat menerima pelatihan berpikir

ilmiah. Melalui eksperimen, siswa
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menemukan bukti bahwa teori yang
dipelajarinya benar.

Kerjasama merupakan aspek
yang harus dimiliki oleh setiap individu
dalam dunia pekerjaan. Institusi tidak
hanya terdiri dari satu divisi hamun
terdapat berbagai macam divisi,
disitulah letak keterampilan kerjasama
dibutuhkan agar segala kekuatan dari
berbagai divisi dapat berkolaborasi
dengan baik dan mencapai tujuan
bersama (Wijaya et al., 2019).

Pemahaman konsep
merupakan pemahaman tentang hal-
hal yang berhubungan dengan
konsep, yaitu arti, sifat dan uraian
suatu konsep dan juga kemampuan
dalam menjelaskan teks, diagram,
dan fenomena yang melibatkan
konsep-konsep pokok yang bersifat
abstrak dan teori-teori dasar sains
(Hidayat &  Abdillah, 2019).
Pemahaman konsep adalah
Pemahaman yang merujuk pada
kemampuan untuk mengerti,
menginternalisasi, dan menerapkan
ide atau gagasan tertentu dalam
konteks yang relevan dan bukan
hanya sekadar menghafal definisi
atau informasi namun melibatkan
pemahaman yang mendalam tentang

bagaimana konsep tersebut bekerja

dan dapat diterapkan dalam situasi
yang berbeda.

Zat adalah sesuatu yang
memiliki massa dan menepati ruang.
Berdasarkan wujudnya, zat dibagi
menjadi 3, yaitu: padat, cair, gas.
Perubahan  wujud zat adalah
perubahan termodinamika dari satu
fase benda ke keadaan wujud zat
yang lain. Perubahan wujud zat ini
bisa  terjadi  karena  peristiwa
pelepasan dan penyerapan Kkalor.
Perubahan wujud zat terjadi ketika titik
tertentu tercapai oleh atom/senyawa
zat tersebut yang biasanya
dikuantitaskan dalam angka suhu.
Semisal air untuk menjadi padat harus
mencapai titik bekunya dan air
menjadi gas harus mencapai titik
didihnya. Perubahan wujud zat
digolongkan menjadi enam peristiwa
berikut:

Peristiwa perubahan wujud zat dari

sebagai Mencair yaitu
padat menjadi cair. Dalam peristiwa ini
zat memerlukan energi panas. Contoh
peristiwa mencair yaitu pada batu es
yang berubah menjadi air, lilin yang
dipanaskan. Membeku Peristiwa
perubahan wujud dari cair menjadi
padat. Dalam peristiwa ini zat
melepaskan energi panas. Contoh
peristwa mencair yaitu air yang

dimasukkan dalam freezer akan
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menjadi es batu, lilin cair yang
didinginkan. Menguap yaitu Peristiwa
perubahan wujud dari cair menjadi
gas. Dalam peristiwa ini zat
memerlukan energi panas. Contohnya
air yang direbus jika dibiarkan lama-
kelamaan akan habis, bensin yang
dibiarkan berada pada tempat terbuka
lama-lama juga akan habis berubah
menjadi gas. Mengembun vyaitu
Peristiwa perubahan wujud dari gas
menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat
melepaskan energi panas. Contoh
mengembun adalah ketika kita
menyimpan es batu dalam sebuah
gelas maka bagian luar gelas akan
basah, atau rumput di lapangan pada
pagi hari menjadi basah padahal sore
harinya tidak hujan. Menyublim yaitu
Peristiwa perubahan wujud dari padat
menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat
memerlukan energi panas. Contoh
menyublim yaitu pada kapur barus
(kamper) yang disimpan pada lemari
pakaian lama-lama akan habis.
Peristiwa perubahan wujud dari gas
menjadi padat. Dalam peristiwa ini zat
melepaskan energi panas. Contoh
mengkristal adalah pada peristiwa
berubahnya uap
(Rosmidatul Isna, 2016).

Sains merupakan ilmu yang

menjadi  salju

berkaitan dengan alam dalam

penguasaan konsep dan proses
penemuan. Penerapan iimu
pengetahuan didasarkan pada fakta
dan prinsip melalui kegiatan berpikir
yang berkesinambungan.  Sejak
belajar sains, siswa dilibatkan dalam
pengembangan karakternya melalui
kegiatan praktik langsung, namun
materi IPA  khususnya materi
perubahan wujud zat masih tergolong
abstrak dan cenderung berpusat pada
guru sehingga menyebabkan siswa
kurang aktif dalam pemahaman materi
dan belum memiliki kemampuan
kerjasama yang optimal dalam
praktiknya (Sari et al., 2022).

Mata pelajaran IPA dalam
kurikulum mengikuti perkembangan
teknologi yang begitu pesat dan maju,
mengakibatkan kurikulum [PA tidak
boleh bersifat kaku, tetapi harus
dinamis dan kekinian. Artinya,
kurikulum |IPA bisa disesuaikan
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan
kebutuhan masyarakat saat ini.
Dimana selama ini guru hanya
mengacu pada satu pembelajaran
saja yaitu pembelajaran konvesional,
sehingga menimbulkan kejenuhan,
kebosanan serta menurunkan
keaktifan  siswa pada  proses

pembelajaran yang berdampak pada
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hasil belajar siswa (Sarumaha et al.,
2022).

Proses pembelajaran perlu kita
perbaiki agar kita dapat lebih
memahami sifat-sifat benda dan
perubahan bentuknya. Dengan
mengubah metode pembelajaran
yang selama ini monoton, metode
pembelajaran dapat menjadi inovatif,
aktif, kreatif, dan efektif, membantu
siswa mengembangkan kemampuan
berpikirnya. Dengan menggunakan
metode eksperimen ini, siswa
diajarkan untuk lebih inovatif, aktif,
dan kreatif, serta mengembangkan
kemampuan  berpikirnya. alasan
mengapa kreativitas penting untuk di
munculkan, dipupuk dan
dikembangkan dalam diri peserta didik
yaitu: Mengenal cara
mengekspresikan diri melalui hasil
karya dengan menggunakan teknik-
teknik yang dikuasainya,
Mengenalkan cara dalam menemukan
alternatif

pemecahan masalah,

Membuat anak memiliki sikap

keterbukaan  terhadap  berbagai
pengalaman, Membuat anak memiliki
kepuasan diri terhadap apa yang
dilakukannya dan sikap menghargai
karya orang lain. (Meita et al., 2018).
Menurut Susilowati bahwa realita

yang ditemui di kelas ketika

pembelajaran IPAS, yakni guru

bersifat dominan dengan
mengajarkan IPAS secara terpisah
antara IPA dan IPS, serta materi yang
disampaikan hanya bersifat informatif
dan menghafal (Zaini Miftach, 2018).
Pembelajaran IPAS yang dilakukan
guru hanya menghafal konsep, istilah,
dan teori sehingga pelajaran yang
seharusnya secara terpadu dalam
satu kesatuan sebagai proses, sikap,
dan aplikasi menjadi terabaikan
(Landong, 2014).

Salah satu hal esensial pada
Kurikulum Merdeka dalam rangka
membenahi sistem Indonesia ialah
adanya penggabungan mata
pelajaran llimu Pengetahuan Alam
(IPA) dan llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) menjadi llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Menurut Susilowati
(2023) realita yang ditemui di kelas
ketika pembelajaran IPAS, yakni guru
bersifat dominan dengan
mengajarkan IPAS secara terpisah
antara IPA dan IPS, serta materi yang
disampaikan hanya bersifat informatif
dan menghafal. Pembelajaran IPAS
yang dilakukan guru hanya menghafal
konsep, istilah, dan teori sehingga
pelajaran yang seharusnya secara

terpadu dalam satu kesatuan sebagai
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proses, sikap, dan aplikasi menjadi
terabaikan.

Berdasarkan  uraian latar
belakang tersebut peneliti berharap
dengan adanya penelitian ini dapat
membagikan informasi lebih dalam
berkaitan persepsi guru di SMK
tentang mata pelajaran IPAS.
Persepsi guru ini nantinya diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan evaluasi pihak yang
berkepentingan untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Oleh karena itu,
penelitian ini dirasa perlu dilakukan
untuk menggali persepsi guru SMK
tentang mata pelajaran IPAS pada
Kurikulum Merdeka guna mengetahui
pemahaman, implementasi, dan
refleksi yang dilaksanakan guru SMK
ketika melakukan pembelajaran IPAS.
Memperhatikan realita diatas, maka
perlu adanya usaha untuk
meningkatkan penguasaan
kompetensi dasar IPAS karena
dengan perubahan kurikulum yang
baru bahwa IPA dijadikan IPAS yang
merupakan gabungan deri
pembelajaran IPAS dan llmu social
sehingga  diperlukan  penerapan
pembelajaran yang kreatif, inovatif,
meyenangkan dan bermakna, serta
melibatkan peran aktif siswa, dan

meningkatkan tanggung jawab siswa

baik secara individual atau kelompok.

Dengan menggunakan metode
praktikum diharapkan mampu untuk
meningkatkan kerjasama dan
pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran IPAS di kelas X TJKT
SMKN 1 Kamal khususnya materi
perubahan wujud zat, maka peneliti
ingin melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Metode Praktikum
Terhadap Kerjasama dan
Pemahaman Konsep Siswa Pada
Pembelajaran IPAS di Kelas X TJKT
SMKN 1 Kamal”. Dengan menerapkan
metode ini  diharapkan  dapat
meningkatkan kerjasama dan
pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran IPAS khususnya materi
perubahan wujud zat pada siswa
kelas X TIKT SMKN 1 Kamal.
Berdasarkan penelitian dari
Hasmiati bahwa pembelajaran
dengan metode praktikum siswa
diajak untuk melakukan eksperimen
dan dapat lebih berinteraksi dengan
lingkungan karena hakikatnya pada
pembelajaran IPA siswa diajak untuk
mengenal alam sekitarnya. Tingginya
aktivitas belajar siswa disebabkan
karena pembelajaran dengan metode
praktikum menuntut peserta didik
untuk lebih aktif dan lebih memahami

materi pembelajaran baik secara
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individu maupun secara kelompok.

Hasil yang diperoleh  setelah
perlakuan terdapat 17 siswa yang
memperoleh hasil belajar kategori
tinggi dengan persentase 59%, 12
siswa memperoleh hasil belajar
kategori sangat tinggi dengan
persentase 49%. Hasil belajar siswa
pada pembelajaran pertumbuhan dan
perkembangan menggunakan metoda
praktikum dengan memanfaatkan air
kelapa sebagai sumber nutrisi
tanaman di kelas VIII SMPN 7 Alla
sangat tinggi yaitu rata-rata 81,38

(Hasmiati et al., 2017).

B. Metode Penelitian
Metode

hakikatnya adalah metode ilmiah

penelitian pada

untuk memperoleh informasi untuk
tujuan dan penerapan tertentu
(Sugiyono, 2017). Dari sana, ada
empat kata kunci yang harus
diperhatikan: metode ilmiah, data,
tujuan, dan kegunaan. Metode ilmiah
dipahami sebagai suatu kegiatan
penelitian yang didasarkan pada sifat-
sifat ilmiah, yaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
Kuantitaif dan menggunakan Quasi
Eksperimental Design (Eksperimen

Semu) untuk mengetahui seberapa

besar peningkatan kerjasama dan
pemahaman siswa yang dihasilkan
dari penerapan metode praktikum
pada materi perubahan wujud zat
terhadap siswa kelas X TJKT SMKN 1
Kamal.

Populasi yang digunakan oleh
peneliti yakni 2 kelas X TIKT SMKN 1
Kamal dengan jumlah 46 siswa.
Peneliti kemudian dapat
menggunakan sampel yang diambil
dari populasi. Sehingga peneliti
menggunakan sampel di kelas X-1
sebanyak 24 siswa dan kelas X-2
sebanyak 22 siswa. Penilain
kerjasama menggunakan penilaian
observasi yang dilakukan oleh guru
untuk mengetahui capaian
kompetensi siswa terhadap penilaian
aspek kerjasama. Soal Tes diberikan
untuk mengetahui pemahaman siswa.
“Tes merupakan cara penilaian yang
dirancang dan digunakan untuk siswa
pada suatu waktu dan tempat yang
sesuai syarat-syarat yang jelas”
(Angriani et al., 2018). Tes
pemahaman siswa merupakan
penilaian praktek yang terkonsep dan
direncanakan tes bertujuan untuk
memperlihatkan peningkatan

pemahaman yang terjadi pada siswa.
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Rendahnya
Kondisi Awal

Guru menerapkan metode
Siswa

—> ceramah dalam Pemahaman konsep
pembelajaran [PAS siswa

Kerjasama dan

Kondisi Aklur Penerapan Metode
Siswa Prakukum

\

Dengan penerapan metode praktikum diharapkan mampu
meningkatkan Kerjasama dan pemahaman konsep siswa

Perlakuan

pada pembelajaran IPAS

Gambar 1 Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPAS yang
selama ini masih di anggap sulit oleh
siswa dan pembelajaran yang tidak
menyenangkan bago siswa. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yang berhubungan
sistem

dengan pelaksaan

pembelajaran. Pada umumnya
penerapan metode ceramah yang
proses pembelajarannya berpusat
pada guru sehingga siswa hanya
mendengarkan, sehingga
mengakibatkan siswa pasif dan tidak
aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran IPAS, siswa
seringkali melihat bahwa
pembelajaran IPAS ini tidak ada
kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari sehingga siswa beranggapan
bahwa pembelajaran IPAS ini dirasa
tidak penting untuk siswa memahami
materi |IPAS. Kurangnya aktivitas

interaksi dalam proses pembelajaran

yang cenderung tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
pemahaman konsep melalui ekplorasi
dan penemuan secara langsung
membuat siswa kurang memiliki
pemahaman yang mendalam dengan
pembelajaran IPAS.

Berdsarkan kajian awal yang
dilakukan peneliti, secara keseluruhan
di dapat hanya sebagian siswa yang
memiliki kerjasama dan pemahaman
konsep dalam pembelajaran IPAS.
dilihat dari
ketidakmapuan siswa

Hal tersebut dapat
dalam
memahami materi pembelajaran yang
diberikan oleh  guru. Hal ini
menunjukkan bahwa kerjasama dan
pemahaman konsep siswa masih
tergolong rendah. Penerapan metode
praktikum merupakan suatu metode
pembelajaran untuk meningkatkan
kerjasama dan pemahaman konsep
siswa dalam materi perubahan wujud
zat. Melalui penelitian ini akan

dibandingkan apakah terdapat
peningkatan antara kerjasama dan
pemahaman siswa dalam
menggunakan metode pembelajaran
yang bersifat  praktikum  pada
pembelajaran IPAS materi perubahan
wujud zat.

Menurut Putu dan Gusti dalam

[15] Uji validitas butir dilakukan untuk
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menguji ketepatan instrumen dalam
mengukur suatu variabel penelitian
(Alifilah, 2020). Hal yang sangat perlu
diingat pada uji validitas adalah yang
diuji validitas adalah masing-masing
butir instrument. Uji validitas butir
untuk instrument  menggunakan
bantuan aplikasi IBM SPSS v21.0 for
windows. Pengujian reliabilitas hanya
dilakukan terhadap butir-butir soal
valid yang diperoleh dari uji validitas.
Selanjutnya untuk melihat tingkat
reliabilitas data, peneliti menggunakan
bantuan aplikasi IBM SPPS v21.0 for
windows dalam mengukur reliabilitas,
jika Crombach Alpha (G) > 0,05 maka
reliabilitas pertanyaan bisa diterima.
Uji homogenitas merupakan suatu uji
yang dilakukan untuk mengetahui
bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang
memiliki varian sama (homogen).
Analisis data awal yang digunakan
untuk mengetahui apakah pengujian
ini dilakukan dengan mengamati
histogram atas nilai residual kedua
sampel berdistribusi normal atau tidak
dan grafik normal probabilitiy plot.
Analisis regresi linear sederhana
adalah analisis untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan
antara satu variabel independen dan
satu variabel dependen. Selain itu

untuk mengetahui bagaimana
pengaruhnya (positif atau negatif),
seberapa besar pengaruhnya, dan
untuk memprediksi nilai variabel
dependen dengan menggunakan
variabel independen. Analisis regresi
linear berganda adalah analisis untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
yang signifikan secara parsial atau
simultan antara dua atau lebih
variabel independent terhadap satu
variabel dependen. Selain itu, untuk
mengetahui bagaimana pengaruhnya
(positif atau negatif) dan seberapa
besar pengaruhnya serta untuk
memprediksi nilai variabel dependen
variabel

dengan menggunakan

independen (Santiago, 2018).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier

Sederhana terhadap Kerjasama

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standa t Sig.

Coefficients rdized

Coeffic

ients

B Std. Beta

Error

(Constant) | 13.473 | 10.320 8.306 | .000
X 1.467 168 .796 | 8.718 | .000

a. Dependent Variable: y

Sumber: data diolah SPSS v21.0
Berdasarkan hasil Uji regresi

linier  sederhana

aplikasi IBM SPSS bahwa nilai

menggunakan
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signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000. Sehingga dapat disimpulkan
0,000 < 0,05 terdapat pengaruh
metode praktikum terhadap
kerjasama pada materi perubahan
wujud zat di kelas X TJKT SMKN 1
Kamal. Hal ini sejalan dengan peneliti
bahwa kerjasama peserta didik di
kelas IX F pada siklus | memperoleh
capaian 49,2% dengan kategori cukup
baik. Kerjasama peserta didik di kelas
IX F pada siklus Il memperoleh
capaian 75,4% dengan kategori
sangat baik. Peningkatan kerjasama
peserta didik antara siklus | dan siklus
Il sebesar 26,2%. Kerjasama peserta
didik kelas IX F pada siklus Il
memperoleh capaian 90,7% dengan
kategori sangat baik. Peningkatan
kerjasama peserta didik antara siklus
Il dan siklus Il sebesar 15,4% (Saputri

& Dewi, 2017).

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier

Sederhana terhadap Pemahaman

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standa t Sig.

Coefficients rdized

Coeffic

ients

B Std. Beta

Error

(Constant) | 10.256 | 10.550 5.102 | .000
X 467 .068 .566 | 5.024 | .000

a. Dependent Variable: y

Sumber: data diolah SPSS v21.0

Berdasarkan hasil Uji regresi linier
sederhana menggunakan aplikasi IBM
SPSS bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,000. Sehingga
dapat disimpulkan 0,000 < 0,05
terdapat pengaruh metode praktikum
terhadap pemahaman pada materi
perubahan wujud zat di kelas X TJKT
SMKN 1 Kamal. Hal ini sesuai dengan
peneliti Herawati yaitu dilakukan uji
hipotesis yang menunjukkan hasil t-
hitung 4,532 dan ttabel 1,706 dengan
dk = 26 dan taraf signifikan 0,05 yang
sesuai dengan kriteria pengujian
thitung > ttabel (Herawati et al., 2020).

E. Kesimpulan

Metode praktikum berpengaruh
terhadap kerjasama pada materi
perubahan wujud zat, dan Metode
praktikum terhadap pemahaman
konsep pada materi perubahan wujud

zat.
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